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Abstract

The company's success in generating profits can attract investors, which in turn may increase the company's
value. The value of the company, as reflected in its stock price, serves as a benchmark for management's success
in providing added value for shareholders and gaining market trust. This study aims to determine the effect of
liquidity, audit committee, and independent commissioners on the company's value. The objects of this study are
construction sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2014 to 2023. The sampling
technique used is purposive sampling, resulting in 100 research observations. The research analysis employs
descriptive statistical tests with panel data regression analysis using Eviews 12 software. The findings of this
study indicate that liquidity, audit committee, and independent commissioners simultaneously affect the company's
value. However, partially, liquidity has a negative effect on the company's value, while the audit committee and
independent commissioners have no significant effect on the company's value.
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Abstrak

Keberhasilan perusahaan dalam meraih keuntungan bisa menarik perhatian investor, yang pada waktunya dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang dicerminkan dalam harga saham, menjadi tolak ukur
keberhasilan manajemen dalam memberikan nilai tambah bagi pemegang saham dan meraih kepercayaan pasar.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh likuiditas, komite audit, dan komisaris independen terhadap nilai
perusahaan. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2023.
Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh 100 observasi
penelitian. Pengujian penelitian ini menggunakan uji statistik desktiptif dengan metode analisis regresi data panel
dengan menggunakan perangkat lunak Eviews 12. Hasil pada penelitian ini adalah secara simultan likuiditas,
komite audit, dan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan secara parsial likuiditas
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan sementara itu komite audit, dan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci- Nilai perusahaan, likuiditas, komite audit, komisaris independen

I. PENDAHULUAN

Tujuan dari suatu perusahaan menurut theory of the firm adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan setinggi-
tingginya, untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan perlu meningkatkan harga sahamnya. Nilai perusahaan
merupakan hal yang sangat penting karena nilai perusahaan menilai seluruh kinerja perusahaan dan juga sebagai
rekognisi investor terhadap perusahaan. Ketika perusahaan telah menawarkan saham kepada publik, nilai perusahaan
tersebut akan tercermin dari harga saham yang dimilikinya (Saraswathi et al., 2016). Nilai perusahaan didasarkan pada
teori sinyal atau signalling theory adalah suatu aksi perusahaan yang menyampaikan petunjuk kepada investor



mengenai bagaimana prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Sinyal-sinyal tersebut dapat berupa penyampaian
laporan keuangan (Mulyadi & Affan, 2022).

Berdasarkan Peraturan Menko Perekonomian Nomor 9 Tahun 2022, terdapat 200 Proyek Strategis Nasional
(PSN) dan 12 Program Strategis Nasional dengan nilai investasi mencapai Rp5.481,4 triliun, yang tersebar dari
Sabang hingga Merauke. Proyek-proyek ini tersebar di seluruh Indonesia, mencakup 14 multisektor dan 12
program, yang tidak hanya fokus pada pembangunan infrastruktur fisik, tetapi juga memastikan peningkatan
pemerataan ekonomi, penyediaan pangan, pengembangan perbatasan, teknologi, hingga pendidikan (Limanseto,
2022). Namun di tengah masifnya pembangunan yang dilakukan pemerintah Indonesia seharusnya menjadi kabar
baik untuk perusahaan konstruksi, namun sebaliknya dengan banyaknya proyek pembangunan yang dilakukan
pemerintah membuat perusahaan mengalami permasalahan dengan peningkatan utang yang cukup tinggi, gagal bayar
vendor dan gagal bayar surat utang yang telah jatuh tempo.

Terdapat beberapa fenomena yang terjadi pada perusahaan konstruksi yaitu PT Waskita Karya (Persero) Tbk, PT
Adhi Karya (Persero) Thk, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk dan PT Wijaya Karya (Persero) Thk.
Fenomena pertama terdapat PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang dilaporkan tidak dapat membayar bunga serta
pokok surat utang berkelanjutan IV yang bernilai Rp 135,5 miliar yang telah jatuh tempo pada 6 Agustus 2023, PT
Waskita Karya (Persero) Thk juga masih memiliki kewajiban senilai Rp 941,75 miliar dari penerbitan Obligasi
Berkelanjutan 11l Waskita Karya Tahap Il Tahun 2018 Seri B, selain itu PT Waskita Karya (Persero) Tbk juga
menerima gugatan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) dari PT Megah Bangun Baja terkait dengan
permintaan pelunasan kewajiban senilai Rp 2,93 miliar (Damara, 2023). Fitch Ratings (penyedia peringkat kredit)
melaporkan total gagal bayar surat utang korporasi Indonesia senilai Rp 5,6 triliun per November 2023 yang mayoritas
berasal dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Begitu juga dengan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang telah
mengalami gagal bayar sukuk sebesar Rp 184 miliar dan surat utang korporasi sebesar Rp 331 miliar. Meninjau
laporan keuangan per September 2023 total liabilitas PT Waskita Karya (Persero) Tbk mencapai Rp 83,93 triliun dan
total liabilitas PT Wijaya Karya (Persero) Thk mencapai Rp 57,57 triliun. Permasalahan tingginya kewajiban juga
dialami oleh PT Adhi Karya (Persero) Thk sebesar Rp 48,74 triliun meningkat sebesar 56,58% dari 31 Desember 2022
di Rp 31,15 triliun dan PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk juga mengalami kenaikan kewajiban, per 31
Desember 2023 total kewajiban yang dilaporkan mencapai Rp 42,79 triliun dan meningkat menjadi Rp 52,41 triliun.
Fenomena kenaikan kewajiban tersebut disebabkan karena proyek infrastruktur yang besar tetapi tidak
menguntungkan tetapi sangat diperlukan dalam rangka pembangunan, dan modal belanja yang terbatas tetapi proyek
harus tetap diselesaikan dengan baik (Hema, 2024).

Penurunan harga saham selama 4 tahun berturut — turut selama tahun 2020 hingga 2023 yang dialami oleh P T
Waskita Karya (Persero) Thk, PT Adhi Karya (Persero) Tbk, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk dan PT
Wijaya Karya (Persero) Tbk. Menurunnya harga saham PT Waskita Karya (Persero) Tbk, PT Adhi Karya
(Persero) Thk, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Thk dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk terjadi karena
permasalahan tingginya utang pada perusahaan tersebut walaupun harga saham murah tetapi investor lebih memilih
untuk menjual dan menunggu hingga perusahaan tersebut kembali normal. Nilai perusahaan menggambarkan kinerja
sebuah perusahaan, yang dapat diukur melalui harga saham. Harga saham ini terbentuk oleh interaksi jual dan beli
saham di pasar modal yang mencerminkan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Riyadi et al., 2021).

Il. TINJAUAN LITERATUR
A. Dasar Teori
1. Teori Sinyal

Teori sinyal adalah teori yang membahas bagaimana perusahaan menyampaikan informasi positif atau negatif
kepada pemegang saham, teori ini menjelaskan alasan perusahaan ingin menyampaikan laporan keuangan kepada
pihak eksternal, keinginan perusahaan untuk memberikan informasi tersebut muncul karena adanya asimetri
informasi antara perusahaan dan pihak luar, di mana manajemen memiliki pengetahuan lebih banyak tentang
kondisi dan prospek masa depannya dibandingkan dengan investor dan kreditor ( Spence, 1973). Perusahaan dapat
meningkatkan nilai mereka dengan mengurangi asimetri informasi dengan memberikan informasi yang dapat
diandalkan dan mengurangi ketidakpastian tentang prospek masa depan perusahaan (Agung et al., 2021).
3. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan cerminan kepercayaan pemegang saham terhadap keberhasilan perusahaan, yang
dapat diukur dari cara manajemen mengelola perusahaan. Ketika perusahaan telah menawarkan saham kepada publik



(go-public), nilai perusahaan tersebut akan tercermin dari harga saham yang dimilikinya (Saraswathi et al., 2016 ).
Para investor menggunakan nilai perusahaan sebagai acuan untuk menilai kinerja perusahaan di masa depan
dengan melihat 26 harga sahamnya. Semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin besar kesejahteraan
investor, sehingga kondisi ini akan menarik minat investor dan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.

(MVE + DEBT)

Tobin's Q = Ta
Keterangan:

MVE: Jumlah saham yang beredar x harga saham penutupan di akhir tahun buku
DEBT: Kewajiban jangka panjang + kewajiban jangka pendek

TA: Total Aset

4. Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang jangka pendeknya. Rasio
likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh
tempo. Sebuah perusahaan dianggap likuid jika dapat membayar kewajiban jangka pendeknya tepat waktu; jika
tidak, perusahaan tersebut dianggap tidak likuid (Naibaho & 27 Kristanti, 2024 ).

Total Aktiva Lancar
Total Liabilitas Lancar

Current Ratio =

5. Komite Audit

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 55/POJK.04/2015 Pasal 1 ayat (1), Komite Audit merupakan
komite yang dibentuk oleh serta bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris untuk membantu melaksanakan
tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Sementara itu, dalam Pasal 49 ayat (1) Peraturan Menteri Keuangan 28 Republik
Indonesia/88/2015, disebutkan bahwa komite audit berperan dalam mendukung Dewan Komisaris untuk memastikan
efektivitas sistem pengendalian internal serta pelaksanaan tugas auditor eksternal dan internal. Ini dilakukan
melalui pemantauan dan evaluasi atas perencanaan serta pelaksanaan audit, serta pengawasan atas tindak lanjut
hasil audit guna menilai kecukupan pengendalian internal, termasuk kelengkapan proses pelaporan keuangan.

Jumlah rapat komite audit

- Jumlah rapat komite audit ketentuan OJK

6. Komisaris Independen

Komisaris memiliki peran penting dalam tata kelola perusahaan, karena mereka memiliki tanggung jawab
untuk mengendalikan kebijakan pengelolaan dan pelaksanaannya (Majidah & Muslih, 2019). Komisaris
independen adalah komisaris yang diangkat melalui keputusan Umum Pemegang Saham (RUPS ) dan berasal dari
pihak luar yang tidak memiliki hubungan dengan pemegang saham utama, anggota direksi perusahaan, atau
anggota dewan komisaris lainnya (Nuryono et al., 2019 ).

_ Jumlah komisaris independen

Seluruh dewan komisaris

B. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh likuiditas terhadap nilai Perusahaan

Likuiditas memiliki keterkaitan dengan teori sinyal, karena dengan tingginya rasio likuiditas perusahaan akan
Semakin tinggi rasio likuiditas, semakin besar kemungkinan perusahaan dapat membayar hutangnya. Sebaliknya,
semakin rendah rasio likuiditas, semakin kecil kemungkinan hutang dapat dibayar. Perusahaan dengan rasio
likuiditas yang tinggi cenderung mengalami peningkatan harga saham, karena kemungkinan perusahaan gagal bayar
utang akan semakin kecil (Indrayani et al., 2021). Likuiditas memiliki keterkaitan dengan teori sinyal, karena dengan
tingginya rasio likuiditas perusahaan akan memberikan sinyal yang positif kepada investor bahwa perusahaan dapat
melunasi kewajibannya sehingga investor berkeinginan untuk investasi di perusahaan tersebut yang akan
meningkatkan nilai perusahaannya. Sebaliknya jika likuiditas rendah maka akan memberikan sinyal negatif terhadap



investor sehingga investor cenderung menarik dana investasinya yang mana akan menurunkan nilai perusahaannya.
Maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jihadi et al. (2021), serta Bita et al., (2021) menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif.

2. Pengaruh komite audit terhadap nilai Perusahaan

Komite audit melakukan fungsi pengawasan internal perusahaan dengan menghubungkan pemegang saham dan
dewan komisaris kepada kegiatan pengendalian yang dilaksanakan manajemen, auditor internal dan eksternal.
Prinsip utama pada komite audit adalah memaksimalkan pengawasan agar dapat mencegah adanya ketidaksesuaian
informasi yang dapat merugikan perusahaan yang akhirnya dapat menurunkan nilai perusahaan ( Widianingsih,
2018). Frekuensi komite audit dapat memberikan sinyal kepada investor mengenai komitmen perusahaan terhadap
transparansi dan praktik tata kelola yang baik. Dengan makin banyaknya rapat komite audit mencerminkan
keterlibatan yang semakin aktif dalam menjalankan pengawasan sehingga akan menekan manajemen untuk tidak
melakukan manajemen laba. Hal ini menjadi sinyal positif bagi investor 53 karena dapat meningkatkan
kepercayaan mereka terhadap perusahaan yang menerapkan transparansi dan tata kelola yang baik, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widianingsih (2018 ) serta
Amaliyah & Herwiyanti (2019) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh komisaris independent terhadap nilai Perusahaan

Komisaris independen adalah komisaris yang diangkat melalui keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
dan berasal dari pihak luar yang tidak memiliki hubungan dengan pemegang saham utama, anggota dewan direksi
perusahaan, maupun anggota dewan komisaris lainnya (Nuryono et al., 2019). Komisaris independen dengan proporsi
yang seimbang memiliki peran krusial dalam meningkatkan nilai perusahaan. Komisaris independen bertugas untuk
mengawasi kinerja manajemen serta mewakili kepentingan pemegang saham. Berdasarkan teori sinyal tingginya
frekuensi komisaris independen akan menunjukkan komitmen perusahaan dalam hal transparansi dan praktik tata
kelola yang baik, selain itu juga akan mengurangi konflik kepentingan serta meningkatkan efektivitas dalam
pengawasan serta pengambilan keputusan. Hal tersebut akan menjadi sinyal positif bagi investor karena mampu
meningkatkan rasa kepercayaan investor terhadap perusahaan memiliki transparansi dan tata kelola yang baik,
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hafizah (2020) dan Widianingsih (2018) bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Likuiditas (X1) ki Ha2(+)
Komite Audit (X2)  |<Ha3 (+)
Nilai Perusahaan (Y)
Komisaris Independen Had (+
(X3)
Hal (+) Variabel Kontrol
Profitabilitas
Keterangan : Cash Holding
—  » =Dberpengaruh secara parsial Leverage
ey = berpengaruh secara simultan

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Ha, :  Likuiditas, komite audit, dan komisaris independen berpengaruh secara simultan
terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas, cash holding, leverage sebagai
variabel kontrol pada perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2023.



Ha, :  Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dengan
profitabilitas, cash holding, leverage sebagai variabel kontrol pada perusahaan
konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2014- 2023.

Haj :  Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan dengan
profitabilitas, cash holding, leverage sebagai variabel kontrol pada perusahaan
konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2014- 2023.

Ha, :  Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan
dengan profitabilitas, cash holding, leverage sebagai variabel kontrol pada
perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2014-2023.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Strategi pada penelitian ini adalah studi kasus dengan analisis data kelompok pada Perusahaan sektor
konstruksi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2023. Purposive sampling merupakan
metode yang digunakan pada penelitian ini untuk mengambil sampel yang menghasilkan 100 observasi. Teknik
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah model regresi data panel dengan menggunakan perangkat lunak
eviews 12.

IV.HASIL DAN PEMBAHASA N
A. Analisis Statistik Deskriptif
Berikut adalah hasil dari pengujian statistic deskriptif.

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Keterangan Y_NP X1 LED X2 KA X3 KI K1 PRO K2_CH K3 _LEV

Mean 1,2409 1,4529 3,1100 0.3729 0.0135 0.1444 2.5032
Std. Dev. 0,6801 0,3416 2,5950 0.1089 0.0750 0.0774 3.7137
Minimum 0,6353 0,5921 0,7500 0.0000 -0.4386 0.0120 0.4392
Maximum 4,3344 2,3685 13,5000  0.6667 0.1506 0.3265 35.4656
Count 100 100 100 100 100 100 100

Sumber: Olahan Penulis (2024)
Dari table 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 1,2409
dan nilai standar deviasi sebesar 0,6801. Hal ini mengindikasikan bahwa data pada variabel nilai perusahaan tidak
bervariasi atau berkelompok karena nilai rata-rata lebih tingg i dibandingkan dengan nilai standar deviasinya.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 11/14/24 Time: 10:48
Sample: 1 100
Included observations: 100

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
X1_LQD 0.072460 35.01875 1.816661
X2_KA 0.000865 3.066537 1.251230
X3_KI 0.415184 13.58692 1.058495
K1 PRO 1.023760 1.278646 1.238000
K2_CH 1.071779 6.229678 1.381455
K3 LEV 0.000418 1.807225 1.238757

C 0.250419 54.35873 NA

Gambar 4. 1 Hasil Uji Multikolinearitas



Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2024)
Pada gambar 4.1 diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar variabel independen
kurang dari 10 (VIF < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak menunjukkan terjadinya
multikolinearitas.
b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.683547  Prob. F(6,93) 0.6633
Obs*R-squared 4.223718  Prob. Chi-Square(6) 0.6464
Scaled explained SS 6.173565 Prob. Chi-Square(6) 0.4040

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2024)
Berdasarkan gambar 4.2, hasil uji heteroskedastisitas Glejser menunjukkan bahwa nilai probabilitas Obs*R-squared
adalah 0,6464 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak menunjukkan terjadinya
heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Data Panel
Dependent Variable: Y_NP
Method: Panel Least Squares
Date: 11/14/24 Time: 10:52
Sample: 2014 2023
Periods included: 10
Cross-sections included: 10
Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc 2.203832  0.527470  4.178121 0.0001
X1_LaQD -0.788216  0.350505 -2.248800  0.0271
X2_KA 0.016416  0.036291 0.452343  0.6522
X3_KI -0.598939  0.677133 -0.884522  0.3789
K1_PRO 1.446398 1.050541 1.376813  0.1722
K2_CH 2.543051 1.389183 1.830609  0.0707
K3_LEV -0.012846  0.018497 -0.694484  0.4893

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.536067 R-squared 0.372464
Mean dependent var 1.240901 Adjusted R-squared 0.260405
S.D. dependent var 0.680116 S.E. of regression 0.584898
Akaike info criterion 1.910887 Sum squared resid 28.73683
Schwarz criterion 2.327714  Log likelihood -79.54433
Hannan-Quinn criter. 2.079584  F-statistic 3.323798
Durbin-Watson stat 0.868296 Prob(F-statistic) 0.000224

Gambar 4. 5 Hasil Estimasi Random Effect Model
Sumber: Output Eviews 12, data diolah penulis (2024)
Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan hasil uji regresi data panel dengan menggunakan random effect model,
sehingga diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut:
Y_NP =2.2038 - 0.7882*X1_LQD + 0.0164*X2_KA - 0.5989*X3_KI + 1.4463*K1_PRO + 2.5430*K2_CH -
0.0128*K3_LEV +e
Keterangan:
Y_NP . Nilai Perusahaan
X1_LQD : Likuiditas
X2_KA : Komite Audit
X3_KI : Komisaris Independen
K1 _PRO : Profitabilitas
K2_CH : Cash Holding
K3_LEV : Leverage



e

: Error Term

Persamaan regresi data panel di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Lol

Nilai konstanta sebesar 2,2038 yang berarti apabila pada variabel independen yaitu likuiditas, komite audit,
dan komisaris independen bernilai nol, maka variabel dependen yaitu nilai perusahaan akan meningkat senilai
2,2038.

Nilai konstanta senilai -0,7882 pada koefisien regresi likuiditas (X1_LQD) bertanda negatif yang berarti apabila
terjadi kenaikan likuiditas sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan menurun
senilai 0,7882.

Nilai konstanta senilai 0,0164 pada koefisien regresi komite audit (X2_KA) bertanda positif yang berarti apabila
terjadi kenaikan komite audit sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan
meningkat senilai 0,05523.

Nilai konstanta senilai -0,5989 pada koefisien regresi komisaris independen (X3_KI) bertanda negatif yang berarti
apabila terjadi kenaikan komisaris independen sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai
perusahaan akan menurun senilai 0,5989.

Nilai konstanta senilai 1,4463 pada koefisien regresi profitabilitas (K1_PRO) bertanda positif yang berarti apabila
terjadi kenaikan profitabilitas sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan
meningkat senilai 1,4463.

Nilai konstanta senilai 2,5430 pada koefisien regresi cash holding (K2_CH) bertanda positif yang berarti apabila
terjadi kenaikan cash holding sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan
meningkat senilai 2,5430.

Nilai konstanta senilai -0,0128 pada koefisien regresi leverage (X4) bertanda negatif yang berarti apabila terjadi
kenaikan leverage sebesar satu dan variabel lain dianggap konstan, maka nilai perusahaan akan menurun senilai
0,0128.

Pengujian Hipotesis

Koefisien Determinasi
Berdasarkan gambar 4.5 menunjukkan nilai dari adjusted R-square sebesar 0,2604 atau 26,04%. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari likuiditas, komite audit, dan komisaris independen

hanya dapat menjelaskan variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 26,04%. Sedangkan selebihnya

73,96% dijelaskan variabel lain di luar penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan gambar 4.5 hasil uji simultan (uji f) menunjukkan nilai Prob (F statistic) sebesar 0,00 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Maka secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen dengan variabel kontrol atau dapat disimpulkan likuiditas, komite audit, dan komisaris
independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan secara simultan dengan profitabilitas, cash holding, dan
leverage sebagai variabel kontrol.

Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui hasil pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen, sebagai berikut:

1. Pengaruh likuiditas (X1) terhadap nilai perusahaan memiliki nilai koefisien senilai -0,7882 dengan
probabilitas sebesar 0,02 < 0,05. Maka HO ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

2. Pengaruh komite audit (X2) terhadap nilai perusahaan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,65 > 0,05.
Maka HO diterima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

3. Pengaruh komisaris independen (X3) terhadap nilai perusahaan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,37 >
0,05. Maka HO diterima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

4. Pengaruh profitabilitas (K1) terhadap nilai perusahaan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,17 > 0,05.
Maka HO diterima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.



5. Pengaruh cash holding (X3) terhadap nilai perusahaan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,07 > 0,05.
Maka HO diterima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

6. Pengaruh leverage (X4) terhadap nilai perusahaan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,48 > 0,05. Maka
HO diterima dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1.  Likuiditas, komite audit, dan komisaris independent berpengaruh secara simultan terhadap nilai
perusahaan dengan profitabilitas, cash holding, dan leverage sebagai variabel control pada Perusahaan
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2023.
2. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor konstruksi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014- 2023.
3. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor konstruksi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2023.
4. Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor konstruksi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2023.

B. Saran

1. Bagi Perusahaan
Meskipun dari penelitian ini hanya likuiditas yang berpengaruh tetapi perusahaan juga perlu memperhatikan
rasio lainnya (seperti kinerja keuangan, kebijakan dividen, dll) karena hal tersebut tetap menjadi
pertimbangan investor terutama kepada masyarakat yang masih awam terhadap investasi. Selain itu,
perusahaan perlu melakukan pengelolaan aset lancar dan liabilitas lancar secara maksimal agar tidak ada aset
lancar yang menganggur tetapi juga masih dapat menjaga kemampuan pelunasan liabilitas lancarnya.

2. Bagi Investor
Dengan adanya penelitian ini investor diharapkan dapat memperhatikan kembali rasio likuiditas yang tinggi
pada perusahaan tidak selalu menjadi hal yang positif, karena dengan tingginya likuiditas dapat
mencerminkan penggunaan aset lancer yang tidak optimal.
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